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ABSTRACT

Research Purposes. The purpose of this study was to determine the role of green
accounting in reducing environmental pollution and to examine the extent to which the
application of green accounting in Indonesia supported sustainability.

Research Method. This study used an interpretive approach that focused on the
subjective nature of the social world and tried to understand it.

Research Result and Findings. Reporting environmental costs in green accounting
will certainly help stakeholders to evaluate environmental conservation and improve
environmental management efficiency to support business continuity in the present and
in the future. Green accounting had difficulty in measuring the value of costs and
benefits of externalities arising from industrial processes. It was not easy to measure the
harm that occurs to the people around and the ecological environment caused by air
pollution, liquid waste, ammonia tube leaks, nuclear tube leaks, or other externalities.
Unfortunately, in practice, often some companies did not report the bad news they face,
50 reporting environmental costs was not effective.

ABSTRAK

Tujuan Penelitian. Tujuan dari penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui peran
akuntansi hijau dalam mengurangi pencemaran lingkungan dan untuk menguji sejauh
mana penerapan akuntansi hijau di Indonesia dalam mendukung keberlanjutan.
Metode Penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan interpretif yang berfokus
pada sifat subjektif dari dunia sosial dan mencoba untuk memahaminya.

Hasil Penelitian dan Temuan Penelitian. Pelaporan biaya lingkungan dalam
akuntansi hijau tentunya akan membantu para pemangku kepentingan untuk
mengevaluasi  pelestarian lingkungan dan meningkatkan efisiensi pengelolaan
lingkungan untuk mendukung kelangsungan usaha di masa sekarang dan masa yang
akan datang. Akuntansi hijau mengalami kesulitan dalam mengukur nilai biaya dan
manfaat dari eksternalitas yang timbul dari proses industri. Tidak mudah untuk
mengukur kerugian yang terjadi pada orang-orang di sekitar dan lingkungan ekologi
yang disebabkan oleh polusi udara, limbah cair, kebocoran tabung amonia, kebocoran
tabung nuklir, atau eksternalitas lainnya. Sayangnya, dalam penerapannya, seringkali
beberapa perusahaan tidak melaporkan berita buruk yang dihadapinya, sehingga
pelaporan biaya lingkungan tidak efektif.

oleh akuntansi dalam pengelolaan hubungan

Semakin bertumbuhnya dunia industri maka
permasalahan terhadap lingkungan juga semakin
berkembang karena perilaku industri tidak jarang
tidak peduli akan dampak bagi lingkungan yang
ditimbulkan oleh kegiatan industri seperti
tercemarnya air, tercemarnya tanah, tercemarnya
udara serta terjadinya kesenjangan sosial.
Kepentingan perusahaan bukan saja mengenai
manajemen dan pemilik modal, namun staff
pegawai, pelanggan dan masyarakat sekitar juga
perlu dipentingkan. Bebbington (2001)
menyebutkan bahwa peran yang penting diberikan

diantara perusahaan serta lingkungan. Mengenai
pertanggungjawaban sosial serta lingkungan dari
segi akuntansi adalah tanggung jawab yang bersifat
unik khusunya mengenai pengungkapan dan
pelaporannya (Riduwan & Andayani, 2011).
Pertanggungjawaban terhadap lingkungan akan
berpengaruh juga terhadap kinerja dari perusahaan.
Dikatakan sebagai perusahaan yang baik, apabila
perusahaan tidak terfokus pada laba saja namun
juga peka akan keadaan dari lingkungan sekitar
perusahaan dan kesejahteraan dari masyarakat
disekitarnya. Cooper (1992) mengatakan bahwa
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akuntansi harus berperan untuk berkontribusi
terhadap masalah lingkungan daripada hanya
melakukan tindakan pencegahan saja. Informasi
yang berhubungan dengan lingkungan merupakan
tujuan dari diterapkannya akuntansi lingkungan
(Burhany, 2014).

Memasuki abad 21 yang terus mengalami
kemajuan dan kemakmuran, penekanan lebih
diberikan kepada alam dan lingkungan yang ada di
sekitar kita. Namun, menyadari betapa pentingnya
lingkungan berperan dalam kelangsungan hidup
dalam jangka panjang, semakin banyak organisasi
memimpin, pemerintah dan asosiasi menyadari
tidak hanya perlu melindungi lingkungan tetapi
juga perlu menciptakan kesadaran di kalangan
masyarakat tentang pentingnya lingkungan.
Korporasi dan Bisnis bersama-sama memahami dan
merumuskan langkah-langkah untuk
mempromosikan ramah lingkungan dan hijau
untuk masa kini dan masa depan. Di antara berbagai
langkah lain yang diambil dalam hal ini adalah
cabang akuntansi baru yang disebut "Akuntansi
lingkungan" atau "Akuntansi Hijau". Ini juga
disebut akuntansi sumber daya atau akuntansi
terintegrasi.

Kerangka kerja Akuntansi Hijau yang
ditawarkan oleh Greenham (2010) mengusulkan
metodologi yang dikategorikan ke dalam tiga
dimensi, seperti yang digambarkan pada Gambar 1,
yang terdiri dari: (1) SIAPA: Tindakan siapa yang
kita pertanggungjawabkan?; (2) KAPAN: Kapan
tindakan dan dampak terjadi?; dan (3) APA:
Bagaimana kita mencoba mengukur dampak ini?

WHO |Enterprise

lHousehold

State

Parallel
Full cost | WHAT
Alternative
- Past
=
3 WHEN |Present
Future

Gambar 1. Kerangka Green Accounting
(Greenham, 2010)

Menggabungkan pertimbangan sosial dan
lingkungan mungkin bekerja lebih baik di beberapa
tingkatan (misalnya akuntansi nasional, daripada
yang lain, seperti akuntansi perusahaan). Namun,
kerangka kerja ini mungkin lebih baik dilihat
sebagai langkah menuju pemahaman kerangka
kerja Akuntansi Hijau yang komprehensif daripada
sebagai tujuan akhir.

Akuntansi sebagai ilmu menghitung juga
mengimplementasikan lingkungan dalam
implementasi pengetahuannya. Di tahun 1970-an
perkembangan konsep dari akuntansi lingkungan
mulai terlihat di Eropa. Permasalahan mengenai
lingkungan dan dampak yang ditimbulkan juga
dirasakan di Indonesia yang merupakan negara
berkembang. Desakan dari perkumpulan bukan
pemerintah dijadikan dasar dari berkembangnya
konsep ini sehingga membuat kesadaran dari
masyarakat lebih meningkat akan kelestarian
lingkungan dan mengharuskan perusahaan agar
dapat mengelola lingkungan sekitarnya yang tidak
hanya terfokus pada laba saja dan aktivitas industri
(Arfan, 2008). Menurut Lodhia (2008), isu
lingkungan telah mendapatkan perhatian dalam
beberapa tahun terakhir terkait beredarnya
informasi mengenai aktivitas industri yang
berpotensi membahayakan lingkungan. Kerusakan
lingkungan menjadi peristiwa besar yang
diperlukannya pengendalian akan aktivitas yang
bersifat komersil guna mendukung aktivitas bisnis
yang lebih lanjut. Selain itu, krisis moral secara
global merupakan krisis ekologi secara global. Oleh
karena itu, etika dan moral sangat perlu dimiliki
guna mengatasi krisis ekologi global tersebut

Masalah terkait lingkungan yang paling banyak
terjadi di masyarakat Indonesia yaitu pemanasan
global. Di dalam kinerja ekonomi suatu usaha
termuat masalah terhadap lingkungan vyang
dampaknya dirasakan langsung ataupun secara
tidak langsung. Disempurnakannya kebijakan
mengenai lingkungan usaha dan informasi
mengenai  keuntungan  mengenai  produk
perlindungan akan lingkungan adalah salah satu
gambaran yang dilaksanakan saat ini. (Sukirman &
Suciati, 2019) mengemukakan penggunaan konsep
akuntansi lingkungan bagi perusahaan mendorong
kemampuan untuk meminimalisasi persoalan-
persoalan lingkungan yang dihadapi. Tujuannya
adalah  meningkatkan efisiensi  pengelolaan
lingkungan dengan melakukan penilaian kegiatan
lingkungan dari sudut pandang biaya dan manfaat
atau efek. Pengevaluasian aktivitas lingkungan dari
segi biaya lingkungan dan manfaat ekonomi
merupakan tujuan dari diterapkan konsep
akuntansi ~ lingkungan  sehingga  efisiensi
pengelolaan terhadap lingkungan dapat meningkat.

Di masa perkembangan perusahaan menjadi
perusahaan hijau, usaha industri bukan hanya
terfokus pada limbah saja melainkan dituntut untuk
aktivitas produksi baik dari pengelolaan bahan
baku sampai terbuangnya produk habis konsumsi
agar tidak mencemari lingkungan. Dengan adanya
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ISO dapat memperkuat gerakan perusahaan hijau
yang didalamnya termuat criteria lingkungan
dalam standar produksi suatu barang (Idris, 2012).

Melihat semakin luasnya cakupan operasional
perusahaan yang berpotensi menimbulkan
gangguan terhadap lingkungan, maka perlu
memperhatikan dan mengendalikan lingkungan
yang tercemar serta perbaikan ekosistem supaya
sektor-sektor yang penting untuk pembangunan
dapat dilestarikan. Upaya pengelolaan lingkungan
dengan mengacu pada prinsip ramah lingkungan
sangat dibutuhkan oleh perusahaan, untuk itu
penelitian terbatas ini melihat bagaimana penerapan
akuntansi lingkungan di Indonesia.

Objek penelitian ini adalah penerapan green
acconting pada dua perusahaan. Sesuai dengan
pemaparan yang sudah disajikan, maka adapun
masalah yang termuat dalam penelitian ini yaitu
bagaimana peran Akuntansi Hijau di Indonesia
dalam mengurangi pencemaran lingkungan dan
menerapkan Akuntansi Hijau dalam mendukung
kelangsungan usaha perusahaan. Adapun tujuan
penelitian ini yaitu untuk diketahuinya peran dari
akuntansi hijau guna pengurangan pencemaran
terhadap lingkungan serta untuk menilai seberapa
jauh green accounting diterpakan di Indonesia untuk
mendorong  berlangsungnya  bisnis  suatu
perusahaan.

KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN
HIPOTESIS

Asforth dan Gibbs (1990, dalam Abdullah et al.,
2015) legitimasi digunakan perusahaan sebagai
potensi manfaat atau sumber potensial agar dapat
bertahan. Menurut Ahmad & Sulaiman (2004)
pengertian akan kontrak sosial di dalam institusi
sosial dan public menjadi dasar bagi teori legitimasi.
Praktik  diungkapkannya  tanggung jawab
perudahaan harus dilakukan dengan tepat dan
benar agar aktivitas dan kinerja perusahaan bisa
diterima oleh masyarakat, hal ini dijelaskan dalam
teori legitimasi.

Said (2020) juga menyebutkan legitimasi
dicapai dengan menunjukkan aktivitas organisasi
yang sesuai dengan nilai sosial. Ada dua dimensi
mengenai legitimasi pencapaian dalam konteks
lingkungan, yaitu: (1) tindakan (action) yang
merupakan kegiatan organisasi sesuai dengan nilai-
nilai sosial dan (2) presentasi menyajikan kegiatan
yang menunjukkan kesesuaian dengan nilai-nilai
sosial (Dowling & Pfeffer, 1975).

Teori legitimasi sangat tepat digunakan dalam
lingkungan akuntansi seperti: akuntansi hijau.
Karena legitimasi, perusahaan peduli terhadap

lingkungan menjadi penting agar perusahaan
bertanggung jawab tidak hanya terhadap sosial
tetapi juga lingkungan tempat perusahaan berada
dan bisa berlanjut hingga masa mendatang.

Sejarah dan Perkembangan Akuntansi Hijau

Istilah akuntansi lingkungan pertama kali
digunakan pada tahun 1980-an oleh Profesor Peter
Wood. Pada tahun 1970-an mulai berkembangnya
konsep akuntansi lingkungan di Eropa. Akuntansi
Internasional Standards Committee (IASC) di tahun
1990-an mulai mengembangkan konsep mengenai
prinsip-prinsip yang berkaitan dengan akuntansi
dalam lintas internasional,  perkembangan
akuntansi lingkungan dan audit mengenai HAM
juga termuat di dalamnya. Selain itu, prinsip-prinsip
universal mengenai audit lingkungan juga
dikeluarkan oleh standar industri dan auditor yang
berkembang serta profesional yaitu AICPA.
Kesadaran perusahaan akan lingkungan yang
sudah memberikannya manfaat lebih merupakan
latar belakang dari pentingnya akuntansi
lingkungan diterapkan. Publikasi Limits to Growth
mempengaruhi konsep akuntansi lingkungan di
Eropa pada tahun 1970-an (Meadows et al., 1972)
dan gerakan lingkungan yang berkembang. Isu
mengenai kerusakan lingkungan juga memperoleh
perhatian dari pemerintah Denmark karena krisis
minyak yang terjadi pada tahun 1977 sehingga
mulai dilakukannya perhitungan untuk
mencadangkan dan menghemat energi. Sistem
akuntansi untuk penilaian situasi kuantitatif dan
kualitatif serta terjadinya perubahan dari sumber
daya alam yang dimiliki mulai diterapkan oleh
Prancis pada tahun 1980-an (Vanoli, 2005 dalam
Andi et al., 2020).

Pedoman-pedoman  mengenai  akuntansi
lingkungan dikeluarkan di bulan Mei tahun 2000,
oleh Kementerian Lingkungan Hidup yang dulunya
bernama NS Badan Lingkungan Jepang.
Penyempurnaan pedoman tersebut dilakukan pada
tahun 2002 dan tahun 2005. Akuntansi lingkungan
diwajibkan untuk diterapkan pada seluruh
perusahaan yang berada di Jepang. Penempatan
posisi akuntansi lingkungan sudah disejajarkan
dengan posisi akuntansi keuangan di perusahaan-
perusahaan besar di Jepang. Pengurangan biaya
lingkungan, peningkatan kinerja lingkungan yang
sebelumnya bisa memberikan dampak yang buruk
bagi kesehatan serta kesuksesan bisnis perusahaan
merupakan  alasan  utama  yang  dapat
dipertimbangkan  oleh  perusahaan  untuk
menerapkan akuntansi lingkungan dalam sistem
akuntansi perusahaan.
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Pengertian Akuntansi Hijau

Menurut Arfan (2008), akuntansi lingkungan
merupakan identifikasi, alat ukur dan pengelolaan
pembiayaan lingkungan serta mengintegrasikan
biaya untuk mengambil sebuah keputusan bisnis
dan menginformasikan hasil yang diperoleh kepada
pemangku  kepentingan  perusahaan.  Green
Accounting merupakan inovasi baru pada bidang
akuntansi yang bertujuan untuk merubabh titik focus
proses akuntansi tidak di proses transaksi saja
(Anijela, 2012). Akuntansi Hijau dapat dimaknai
sebagai identifikasi, prioritas, kuantifikasi, atau
kualifikasi dan penggabungan biaya lingkungan ke
dalam keputusan bisnis). Akuntansi hijau juga
termasuk ke dalam akuntansi sosial yang
dikarenakan kedua akuntasi tersebut mempunyai
capaian yang sama, mau tercapai secara baik
maupun buruk yang termuat dalam laporan
keuangan dari perusahaan.

Perusahaan sangat penting menggunakan
akuntansi lingkungan, hal ini termuat di dalam
fungsi dan peran akuntansi lingkungan yang terdiri
dari dua bagian yaitu (1) fungsi internal, adalah
fungsi yang melekat dengan internal perusahaan.
Pihak yang menjalankan usaha pada bagian internal
yaitu pada bagian rumah produksi dan rumah
tangga pelanggan disebut dengan pihak internal
(Arfan, 2008). Pimpinan perusahaan menjadi
harapan akuntansi lingkungan sebagai alat
manajemen bisnis saat berhadapan dengan unit
bisnis dan hal ini yang menjadi factor paling
dominan di dalam fungsi internal. (2) Fungsi
eksternal merupakan fungsi yang berhubungan
dengan aspek pelaporan keuangan. Diungkap-
kannya hasil pelestarian lingkungan yang
berbentuk data akuntansi merupakan faktor penting
yang harus diperhatikan perusahaan dalam fungsi
eksternal. Akuntansi lingkungan perlu dijadikan
bahan pertimbangan karena fokus dari pemegang
saham akan tertuju pada akuntansi lingkungan ini
yang dapat memberikan manfaat dalam
pengurangan biaya lingkungan sehingga tercipta
lingkungan yang lebih berkualitas.

Dasar Hukum Akuntansi Lingkungan
Dasar hukum akuntansi lingkungan tertuang
dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor
23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan
Hidup menunjukkan beberapa kondisi yang
berkaitan dengan penerapan akuntansi lingkungan,
yaitu sebagai berikut:
1. Setiap orang wajib memelihara kelestarian
fungsi lingkungan hidup dan mencegahnya
serta  menanggulangi  pencemaran  dan

perusakan (Pasal 6 ayat 1)

2. Setiap orang yang menjalankan usaha dan/atau
kegiatan wajib memberikan informasi yang
benar dan akurat mengenai pengelolaan
lingkungan hidup (Pasal 16 ayat 2)

3. Setiap penanggung jawab usaha dan/atau
kegiatan wajib melaksanakan usaha dan/atau
kegiatan pengelolaan sampah (Pasal 6 ayat 1)

4. Setiap penanggung jawab usaha dan/atau
kegiatan wajib melakukan pengelolaan bahan
berbahaya dan beracun (Pasal 17 ayat 1)

5. Barang siapa yang melakukan perbuatan
hukum dengan sengaja melakukan perbuatan
yang mengakibatkan pencemaran dan/atau
perusakan lingkungan hidup diancam dengan
pidana penjara paling lama sepuluh tahun dan
denda paling banyak Rp500.000.000,00 (Pasal 41
ayat 1)

6. Barang siapa karena kelalaiannya melakukan
perbuatan yang mengakibatkan pencemaran
dan/atau  perusakan lingkungan hidup,
diancam dengan pidana penjara paling lama
tiga tahun dan denda paling banyak
Rp100.000.000,00 (Pasal 42 ayat 1).

Idris (2012) menemukan bahwa saat
melaksanakan peraturan perundang-undangan,
perusahaan yang memiliki limbah akan mengelola
limbahnya untuk memenuhi baku mutu lingkungan
yang pasti memerlukan biaya guna menciptakan
Unit Pengelolaan Limbah (UPL) dan membayar
operasionalnya. Hal ini berarti UPL akan
memerlukan biaya operasional atau biaya
lingkungan. Apabila dari sudut pandang hubungan
biaya dengan produk yang diciptakan maka biaya
tidak bisa dibagi menjadi biaya produksi langsung
maupun tidak langsung. Biaya lingkungan ada
disebabkan oleh aktivitas produksi perusahaan.
Akan tetapi, apabila dari pihak perusahaan maka
biaya lingkungan adalah biaya eksternal, sedangkan

dari pihak masyarakat biaya lingkungan
merupakan biaya internal.
METODE PENELITIAN

Penelitian  kualitatif dengan pendekatan

paradigma interpretif dan konstruktif merupakan
jenis dari penelitian ini. Dengan menggunakan
penelitian  interpretif =~ dapat = memberikan
kesempatan peneliti untuk berhubungan secara
subjektif dengan peserta penelitian. Secara umum
pendekatan interpretif adalah sistem sosial yang
mengartikan perilaku dengan mendetail langsung
melakukan observasi. Interpretif memiliki sudut
pandang bahwa kenyataan sebagai seseuatu yang
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unik dan mempunyai tujuan dan arti yang
mengkhusus sebagai hal untuk mengerti arti sosial.
Interpretif memiliki sudut pandang bahwa
kenyataan yang tidak kaku dan menyatu dengan
sistem makna.

Mengintepretasikan banyak makna perilaku
dan pernyataan dapat dilakukan dengan berbagai
cara (Newman, 1997). Pendekatan fokus terhadap
sifat subjektif dari dunia sosial dan berusaha untuk
memaknainya. Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis penelitian deskriptif, yaitu penelitian
yang diarahkan untuk memberikan fakta atau
kejadian secara sistematis dan akurat, mengenai
sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. Peneliti
ingin menerangkan dan memberikan gambaran dari
segala keadaan yang terjadi pada objek yang diteliti
didasarkan dengan fakta sebenarnya. Dalam hal ini
peneliti ingin mendeskripsikan dan menjelaskan
peran dan implementasi dari akuntansi hijau dalam
upaya pencegahan pencemaran lingkungan untuk
mendukung keberlangsungan bisnis perusahaan.

Uji keabsahan data dalam penelitian ini dinilai
melalui penekanan kepada keempat faktor yang
tersedia yakni faktor nilai kebenaran, nilai
penerapan, nilai konsistensi, dan nilai netralitas. Uji
keabsahan data yang digunakan dalam riset ini
yakni triangulasi, melalui pengindentifikasian data
berdasarkan teknik serta waktu yang beragam.
Interview, pengamatan dan pengarsipan digunakan
sebagai cara mengumpulkan data primer pada riset
ini. Guna menaikkan tingkat keyakinan atau tingkat
ketepatan data riset kualitatis, riset ini memakai uji
kredibilitas (credibility).

Informan kunci pada riset ini yakni akuntan
pada dua entitas yang mengimplementasikan green
accounting. Kedua perusahaan ini mempunyai
sistem penerapan green accounting yang sama.
Pemilihan accounting perusahaan sebagai informan
kunci didasarkan pada alasan bahwa bagian
occounting merupakan pihak yang mengetahui dan
berhubungan secara langsung penerapan green
accounting perusahaan. Bapak A yang merupakan
akuntan pada perusahaan A dan Bapak B yang
merpakan akuntan pada perusahaan B. Triangulasi
waktu  dilaksanakan = pada  masing-masing
narasumber (akuntan entitas). Narasumber yang
merupakan akuntan entitas ini dipilih melalui
peninjauan wawasan serta lama pengalaman dalam
pengimplementasian green accounting.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Review Penerapan Green Accounting

Akuntansi hijau merupakan penyebutan
populer untuk akuntansi lingkungan dan sumber

daya alam, yang menggabungkan aset lingkungan
dan fungsi sumber dan memasukkannya ke dalam
akun nasional dan perusahaan (Bartelmus, 2008).
PBB pertama kali menerbitkan buku pegangan
tentang Sistem Akuntansi Lingkungan dan
Ekonomi yang terintegrasi (SEEA) diintegrasikan
pada tahun 1993. SEEA memperkenalkan aset
ekonomi lingkungan dan alam dan 'biaya
lingkungan' dari degradasi penipisannya ke dalam
Sistem Neraca Nasional (SNA) (United Nations,
1993).

Menurut tinjauan Bartelmus (2008), studi kasus
akuntansi hijau telah menerapkan penilaian pasar
parsial yang bagus untuk penipisan sumber daya
alam. Bartelmus (2008) juga melihat keunggulan
khusus akuntansi hijau sebagai alat ukur biaya
lingkungan yang terjadi karena agen ekonomi
rumah tangga dan perusahaan. Prinsip pencemar
atau pengguna membayar yang terkenal adalah
meminta pertanggungjawaban agen yang memiliki
tanggung jawab akan efek dari lingkungan mereka
'dan' dapat menilai efisiensi ekonomi dan ekologi
dari berbagai tindakan perlindungan lingkungan
oleh pemerintah dan non-pemerintah. Beberapa
tujuan dari akuntansi hijau adalah:

1. Menilai biaya dan manfaat lingkungan untuk
suatu masalah

2. Untuk memisahkan dan mengklasifikasikan
berbagai biaya lingkungan

3.  Untuk menghubungkan sumber daya fisik

dengan neraca lingkungan dalam istilah

moneter

Hasil wawancara dengan informan
menunjukkan bahwa perusahaan tidak

memperhitungkan kerugian akibat kerusakan yang
timbul dari penarikan sumber daya dan dampak
ekologis sosialnya. Akuntansi hijau pada tingkat
individu atau kelompok atau organisasi, diartikan
dalam arti yang sangat sempit mengurangi sifat dan
potensi manusia yang sebenarnya memiliki
kemampuan untuk bertindak dalam dimensi yang
lebih luas. Hal ini sejalan dengan pengungkapan
Asjuwita & Agustin (2020) bahwa sering kali
perusahaan mengabaikan masalah lingkungan
dalam melaksanakan kegiatannya, hal ini membuat
perusahaan merasakan dampak yang besar yang
nantinya bisa mengancam keberlangsungan
(sustainability) usahanya. Padahal perlu
meningkatkan persepsi tentang bagaimana suatu
benda melekat pada lingkungan alam dan sosial,
dari mana bahan baku diperoleh, bagaimana suatu
benda diproduksi secara massal, bagaimana
penggunaannya mempengaruhi lingkungan alam
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dan masyarakat yang menggunakannya.

Mengabaikan masalah lingkungan dan aspek
sosial jelas menjadi masalah bagi kelangsungan
hidup  perusahaan. Hal ini  disebabkan,
kelangsungan hidup berkaitan erat dengan
legitimasi keberadaan sosial suatu perusahaan
dalam masyarakat tertentu (Said, 2020). Hal ini
sesuai dengan teori legitimasi, perusahaan
hendaknya mengungkapkan praktik tanggung
perusahaan dengan tepat dan benar sehingga
aktivitas dan kinerja perusahaan dapat diterima
oleh masyarakat.

Perusahaan mengklasifikasikan biaya
lingkungan berdasarkan kegiatannya dan tidak
menentukan biaya lingkungan, sehingga informasi
tersebut disembunyikan dan manajer mengalami
kesulitan mengendalikan biaya lingkungan
(Abdullah & Yuliana, 2018). Taufiqurrahman &
Sitepu (2020) menekankan bahwa tanggung jawab
sosial dan lingkungan perusahaan mempunyai
manfaat sebagai bentuk komitmen bidang bisnis
untuk melakukan kegiatan bisnis berdasarkan nilai-
nilai etika dengan tujuan memberikan perhatian dan
kontribusi yang seimbang baik kepada pihak
internal perusahaan, kepada masyarakat dan
pemangku kepentingan lainnya dalam rangka
mewujudkan  proses  pembangunan  yang
berkelanjutan dan Dberkelanjutan, kepedulian
terhadap lingkungan, pengaturan hukum untuk
tanggung jawab sosial perusahaan, dan peraturan
perundang-undangan terkait.

Pencapaian  tujuan jangka  pendeknya,
manajemen akan mencoba menggunakan teknik
dan prosedur tertentu (Healy, 1985, Watts, 1977;
Watts & Jerold, 1978) dan akan mengeksploitasi
sumber daya secara maksimal (Gorz, 2003). Salah
satu sumber daya utama yang paling banyak
dimanfaatkan oleh perusahaan dalam upaya
mencapai tujuan jangka panjang adalah sumber
daya alam. Namun ironisnya, alam juga mendapat
perhatian atau kontribusi terkecil. Dengan semakin
tingginya tingkat konsumsi manusia, maka sumber
daya yang diperlukan juga akan banyak seiring
dengan tingkat konsumsi untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan mereka. Akibatnya, semakin
banyak pula sampah yang terbentuk selama proses
penggalian  sumber daya alam tersebut
(Soemarwoto, 2004).

Permasalahan lingkungan yang diakibatkan
oleh aktivitas perusahaan sangatlah kompleks.
Maka tidak heran jika dikatakan bahwa perusahaan
selalu menimbulkan kerugian. Perhatian dan
kepedulian terhadap masalah sosial dan lingkungan
juga terungkap dalam penelitian Buhr (1998); Burrit

& S.Welch (1997); Hemmer (1988); Ljungdahl (2004);
Peursem et al., (1995); Tischler et al., (2002); Viller &
Staden (2004); Idrawahyuni et al., 2020); dan Suyudi
et al, (2020). Meskipun para peneliti ini
menekankan penekanan yang berbeda, tetapi pada
dasarnya menunjukkan kepedulian mereka pada
aspek sosial atau lingkungan sebagai salah satu
dimensi yang perlu mendapat perhatian
perusahaan.

Idris (2012) menyebutkan bahwa realisasi dari
CSR di Indonesia khususnya terkait kategori
discretionary responsibility, bisa diperhatikan dari dua
pemikiran yang berbeda. Pertama,
pengimplementasian CSR adalah aktivitas bisnis
tanpa pamrih dari buah pikiran perusahaan dan
tidak termasuk aktivitas yang diharuskan oleh
perusahaan berdasarkan undang-undang dan
peraturan yang berlaku. Kedua, pengimplemen-
tasian CSR didasarkan dengan tuntutan hukum
(wajib). Apabila diperhatikan dari
pengimplementasian CSR di Indonesia, jadi bisa
disimpulkan bahwa perusahaan sudah melakukan
program CSR dan menyusun laporan, tidak bisa
disebut sebagai perusahaan yang sudah
mengimplementasikan akuntansi lingkungan. Hal
tersebut disebabkan karena operasional perusahaan
tidak menuangkan usaha untuk melestarikan
lingkungan sebagai bagian yang tidak dapat
dipisahkan (Idris, 2012).

Selain  negara-negara diluar Indonesia,
Indonesia juga menghadapi krisis ekologi atau
lingkungan yang serius dan menakutkan. Krisis
tersebut sudah menciptakan segala permasalahaan
ekologi dan sosial yang memberikan dampak
kerugian dan membuat kelangsungan hidup
manusia menjadi terancam. Lingkungan yang rusak
disebabkan oleh kegiatan manusia yang tidak

peduli akan kelestarian lingkungan yang
menggunakan lingkungan sebagai sumber daya
alam guna membangun rasa peduli akan

lingkungan (Meliyana, 2013). Etika lingkungan
merupakan dasar dari kepedulian akan lingkungan.
Etika lingkungan yang digunakan sampai saat ini,
berdasarkan pada sistem nilai yang meletakkan
manusia tidak termasuk dari alam, tetapi manusia
termasuk sebagai penakluk dan pengatur alam.
Pemanasan global merupakan peristiwa yang
terjadi karena eksploitasi alam yang terlalu berlebih
tidak didasarkan pada aturan dan pemikiran yang
tepat (Dj, 2010). Iklim yang terus berubah dan
terjadinya pemanasan global serta degradasi
lingkungan sudah memicu terjadinya bencana alam,
sosial serta ekonomi yang berada pada tingkat
serius.
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Pada zaman pemanasan global ini, lingkungan
menjadi masalah yang krusial. Green accounting
yang diterapkan pada laporan keuangan
perusahaan sangat dibutuhkan untuk memperoleh
rasa peduli yang mengkhusus. Kehadiran green
accounting adalah bentuk dan kesadaran untuk
mengimplementasikan rasa peduli terhadap
lingkungan mengingat lingkungan memiliki
kontribusi besar bagi keberlangsungan hidup tidak
hanya bagi perusahaan tetapi bagi masyarakat pada
umumnya. Seperti diketahui kalau penyebab paling
utama dari pemanasan global yaitu kadar dari CO2
yang semakin tinggi. Hal ini bisa terjadi karena
kadar CO2 emisi mengalami peningkatan dan
mengurangi absorbansi CO2 dimana fungsinya
untuk menyaring karbondioksida menjadi oksigen.
Sektor utama yang menghasilkan CO2 seperti energi
pembangkit, minyak dan transportasi industri.
Kemudian secara teknis pemanasan global bisa
dikendalikan dengan pengurangan CO2 emisi dan
peningkatan CO2 absorbansi, untuk misalnya
dengan menghemat bahan bakar, penggantian
bahan bakar berbasis fosil dengan sumber energi
baru/terbarukan  seperti listrik = kendaraan,
menangkap CO2 dalam emisi gas buang industri
dengan memperbanyak pohon di rumah perkotaan.
Tingginya karbon dioksida di suatu daerah akan
mempengaruhi kondisi udara di sekitarnya.

Fakta empiris menunjukkan bahwa setelah UU
tersebut disahkan oleh DPR pada Juli 2007, banyak
perusahaan mulai peduli dan menerapkan CSR
wajib dan melaksanakan tanggung jawab sukarela
corporate social (CSR). Banyak perusahaan publik
dan  swasta mulai  berkomitmen  untuk
melaksanakan ~ CSER  dan  CSR  secara
berkesinambungan dan melaporkan informasinya
dalam Laporan Tahunan Direksi. Selain itu, selain
jumlah perusahaan yang melaksanakan CSER dan
CSR terus meningkat, tingkat keterbukaan
informasi mereka dalam Laporan Tahunan dan
Laporan Keberlanjutan juga meningkat. CSER dan
CSR bahkan telah diakui sebagai kebutuhan inti
korporasi dalam hubungan dengan pemangku
kepentingan dan investasi strategis bagi perusahaan
yang tumbuh dalam bisnis (Lako, 2015).

Hal yang paling awal dan utama yang harus
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk
tercapainya kesuksesan dalam penerapan akuntansi
lingkungan adalah kecocokan antara evaluasi yang
dilakukan oleh perusahaan terhadap dampak
lingkungan yang ditimbulkan. Langkah kedua,
menentukan tujuan perusahaan dengan memilah
faktor-faktor utama memiliki dampak akan
lingkungan sekitar perusahaan dan menyusun

rencana untuk mengurangi dampak lingkungan.
Langkah ketiga, memilih pengukuran yang benar
untuk memilih isu lingkungan. Langkah keempat,
melaksanakan sistem nilai secara administrasi guna
mencapai tujuan pada setiap segmen. Langkah
kelima, memperoleh segmen akuntansi guna
menjadi alat ukur dari semua divisi perusahaan.
Langkah keenam, lakukan pengujian dan langkah
terakhir adalah mempelajari kinerja.

Konsep Akuntansi Hijau: Perspektif Kontribusi
Perusahaan terhadap Lingkungan

Berlandaskan pada teori legitimasi, perusahaan
hendaknya mengungkapkan praktik tanggung
perusahaan dengan tepat dan benar sehingga
aktivitas dan kinerja perusahaan dapat diterima
oleh masyarakat. Namun, masih terdapat
permasalahan terkait keterbatasan pengungkapan
biaya lingkungan dalam operasional perusahaan.
Sebagai penyelesaian dalam memecahkan masalah
keterbatasan dan kelemahan akuntansi secara
manual merupakan konsep akuntansi hijau atau
akuntansi keberlanjutan yang diusulkan. Konsep ini
merupakan terobosan baru dalam bidang akuntansi
yang berdasarkan nilai-nilai cinta dan peduli akan
lingkungan alam semesta dan juga antar manusia di
dalam proses akuntansi. Sangat diharapkan konsep
ini dapat berkembang dan diimplementasikan
dalam praktik akuntansi perusahaan, entitas negara
atau pemerintah, dan rumah tangga (Greenham,
2010). Perkembangan penelitian pada bidang
pengungkapan akuntansi sosial, ditemukan masih
banyak perusahaan yang menyampaikan dalam
laporan bahwa kinerja lingkungannya masih sangat
rendah.  Lindrianasari  (2007)  memberikan
penegasan bahwa faktor keterbatasannya kinerja
lingkungan yaitu karena ditiadakan sanksi atau
hukuman yang ditentukan di negara tersebut.

Hasil wawancara menunjukkan bahwa
pengungkapan informasi terkait lingkungan masih
sangat terbatas dalam laporan keuangan. Hal ini
terjadi karena pihak perusahaan mengalami
kesulitan dalam mengidentifikasi biaya-biaya
lingkungan. Kesulitan tersebut juga berupa
kekurangmampuan pihak perusahaan dalam
menilai kerugian lingkungan sekitar akibat dari
aktivitas perusahaan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Suharto (2004, dalam Anggriani, 2006)
yang menyebutkan bahwa diungkapkannya
informasi mengenai lingkungan dalam laporan
keuangan masih belum mendetail, terjadinya
ketidakseimbangan akan biaya dan manfaat yang
didapatkan oleh perusahaan dalam memuat
informasi lingkungan di laporan keuangan serta
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pengenalan kewajiban bersyarat dan kesulitan
dalam  mengidentifikasi  biaya  lingkungan
merupakan halangan bagi manajemen keuangan
saat memuat laporan mengenai lingkungan dalam
laporan keuangan.

Terjadinya kesulitan yang dialami akuntansi
lingkungan saat menilai biaya dan manfaat dari
ekternalitas yang muncul dari aktivitas produksi.
Sangatlah sulit dilakukannya pengukuran tingkat
kerugian yang didapatkan oleh masyarakat dan
lingkungan ekologi karena dampak dari udara yang
tercemar, adanya limbah berbentuk cair serta
tabung amoniak dan nuklir atau eksternalitas lain
yang bocor. Pelaporan mengenai kinerja sosial dan
lingkungan tidak termuat dalam pelaporan
keuangan manual, hanya laporan mengenai kinerja
ekonomi saja yang ditemukan (Idris, 2012), padahal
pengungkapan informasi Lingkungan diharapkan
memberikan  informasi  tambahan  kepada
pemangku kepentingan selain dari yang sudah
tercakup dalam laba akuntansi (Rahmawati &
Subardjo, 2017). Dalam upaya pelestarian
lingkungan, ilmu akuntansi berperan melalui
pengungkapan sukarela dalam laporan
keuangannya terkait dengan biaya lingkungan.
Namun, pengungkapan informasi Akuntansi
Lingkungan yang masih bersifat sukarela kurang
memberikan  kontribusi  optimal  terhadap
lingkungan (Suyudi & Wulaningrum, 2019).
Permasalahan terkait green accounting ini terjadi
pada berbagai jenis industrii Studi empiris
menunjukkan penerapan Green Accounting pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang
konsumsi misalnya masih belum menyeluruh,
masih  adanya  perusahaan  yang  tidak
memperhatikan  tanggung jawab  terhadap
lingkungan dan tidak melaporkannya secara rinci
(Lestari et al., 2019).

Hal ini juga yang terjadi di Indonesia karena
dinilai sangat rumit dan kurangnya wawasan yang
tepat bagi para pemangku kepentingan yang
ditakutkan dampak dari pelaksanaan dan biaya
tambahan akan diakui sebagai biaya yang tidak
boleh dikeluarkan dalam perspektif akuntansi
konvensional (Nurhayati et al., 2006 dalam Arisandi
& Frisko, 2011). Hal ini sesuai dengan hasil studi
empiris (Ningtyas & Aryani, 2020) yang
menunjukkan bahwa aktivitas CSR menambah
biaya perusahaan yang justru menurunkan kinerja
perusahaan. Studi empiris menunjukkan bahwa
pelaporan atas kegiatan tanggung jawab sosial
lingkungan akan mengurangi laba perusahaan
ketika diakui sebagai beban di luar usaha (Afni etal.,
2019).

Hal ini sesuai dengan apa yang diungkapkan
oleh Gray et al. (1993 dalam Burrit & Welch, 1997)
bahwa diungkapkannya biaya eksternalitas akan
memberikan  pengaruh  akan  pengambilan
keputusan dan pertimbangan dari pemangku
kepentingan akibat dari reaksi pasar yang sudah
menggambarkan hasil yang lain pada kegiatan
perusahaan yang dilakukan (atau tidak)
kepentingan  sosial dan lingkungan, dan
terlaksananya akuntanbilitas lingkungan akan
sukses apabila didorong oleh undang-undang.
Pengalokasian biaya lingkungan sebagai sarana
mengelola lingkungan secara efisien, akan sangat
bermanfaat bagi perusahaan (Hapsari et al., 2021).
Studi empiris menunjukkan bahwa keunggulan dan
eksistensi perusahaan dihadapan publik dapat
diwujudkan melalui pengimplementasian tanggung
jawab sosial perusahaan (Rindiyawati & Arifin,
2019).

Susunan pengungkapan sukarela masih belum
benar. Bukti dari Deegan & Rankin (1996)
menyatakan bahwa apa yang dilaporkan oleh
perusahaan dalam pelaporan perusahaan masih
dibilang bias karena perusahaan cenderung
menyembunyikan informasi buruk yang terjadi di
perusahaanya. Maka dari itu, banyak pihak yang
menuntut agar prinsip, kerangka konseptual dan
standar serta peraturan akuntansi yang mendasari
praktik akuntansi selama ini perlu dirubah ke arah
ramah lingkungan. Seperti yang dikemukakan oleh
Astuti (2012) bahwa terungkapnya akuntansi
lingkungan pada Negara yang masih mengalami
perkembangan dinilai sangat rendah. Green
Accounting merupakan langkah awal yang
merupakan solusi dari permasalahan lingkungan
yang ada dengan mengevaluasi kegiatan
lingkungan dari perspektif biaya (biaya lingkungan)
dan manfaat (manfaat ekonomi) serta menghasilkan
efek perlindungan lingkungan (perlindungan
lingkungan). Namun hal tersebut belum tercapai
dikatakan sebagai solusi konkrit, akuntansi
lingkungan hanya dapat menjadi jalan bagi unsur-

unsur tertentu untuk melegalkan kegiatan
perusahaan, meskipun dengan berbagai -cara
konsekuensinya.

SIMPULAN

Akuntansi Hijau pada awalnya lahir karena isu
pengungkapan lingkungan yang harus dihadapi
dimana komponen yang fokus pada transaksi
bukanlah proses akuntansi yang berkaitan dengan
aktivitas yang akan mempengaruhi lingkungan.
Akuntansi lingkungan merupakan sebutan yang
menyangkut mengenai pembiayaan lingkungan ke
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dalam implementasi akuntansi perusahaan atau
lembaga pemerintah. Akuntansi lingkungan
menjadi awal yang merupakan solusi dari
permasalahan lingkungan dengan mengevaluasi
kegiatan lingkungan dari perspektif biaya (biaya
lingkungan) dan manfaat (manfaat ekonomi) serta
menghasilkan efek perlindungan lingkungan. Biaya
lingkungan merupakan efek yang muncul dari
sudut pandang financial dan non financial yang
diharuskan untuk ditanggung sebagai hasil dari
aktivitas yang mempengaruhi kualitas lingkungan.
Keberadaan akuntansi hijau sangat mendorong
perusahaan dalam aktivitas evaluasi seperti
kegiatan lingkungan terutama analisis
permasalahan limbah.

Publikasi pelaporan biaya lingkungan tentunya
akan membantu para pemangku kepentingan untuk
mengevaluasi kelestarian lingkungan sehingga
efisiensi kelola lingkungan dapat meningkat guna
mendukung kelangsungan usaha di masa sekarang
dan masa yang akan datang. Namun sayang, dalam
pengimplementasiannya beberapa  perusahaan
dalam pelaporan perusahaan masih dibilang bias
karena perusahaan cenderung menyembunyikan
informasi buruk yang terjadi di perusahaanya.,
sehingga pelaporan mengenai biaya lingkungan
tidak efektif. Hal ini yang perlu dikaji dalam
akuntansi hijau. Perlu dicoba menggambarkan
kunci untuk akuntansi hijau dengan cara melihat
kembali definisi dan tujuan dari akuntansi hijau.
Jadi, hasilnya diperoleh sejalan dengan apa yang
diharapkan ramah lingkungan, tidak hanya di
bidang akuntansi tetapi dalam melestarikan
lingkungan. Untuk penelitian selanjutnya tentang
penerapan green accounting, akan lebih baik jika
dibandingkan dengan negara lain. Selain itu,
langkah-langkah yang ditawarkan juga perlu diuji
secara statistik atau objektif, apakah langkah-
langkah tersebut sudah diterapkan di perusahaan
atau belum agar menghasilkan data yang lebih
akurat.
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